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PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG MASALAH

Pendidikan dewasa ini diarahkan untuk peningkataralitas belajar,
mengingat kemampuan memahami dari peserta didikildlonesia hanya berada
ditingkat kemampuan mengingat fakta-fakta. Halm@njadikan peserta didik tidak
memiliki kemampuan dalam segi afektif dan psikom&tya. Perkembangan peserta
didik khususnya di tingkat sekolah menengah umumU}p seharusnya telah
mencapai tahap penalaran operasi formal dimana tpadp ini seorang anak sudah
harus mampu memecahkan masalah abstrak secara bagjgkir ilmiah, serta
mengembangkan isu-isu sosial dan identitas sodf@mampuan ini dapat
dikembangkan jika siswa memiliki tingkat kreatigtajang tinggi melalui hasil
aktivitas pembelajaran di kelas. Namun, kemampuoatelum sepenuhnya terlihat
dalam proses pembelajaran. Persoalan ini menumukb@hwa pendidikan di
Indonesia masih mengalami masalah dalam hal keggadidikannya.

Sanjaya (2009:320) menyatakan bahwa rendahnyatdsighendidikan jika
dilihat dari sisi proses adalah adanya anggapawdaklama ini proses pendidikan
yang dibangun oleh guru dianggap cenderung terbadéas penguasaan materi
pelajaran atau bertumpu pada pengembangan aspektikdiggkat rendah yang

tidak mampu mengembangkan kreativitas berpikis@gsopendidikan atau proses



belajar mengajar dianggap cenderung menempatkaa ssbagai objek yang harus
diisi dengan berbagai informasi dan bahan-bahaaddraf

Wankat dan Oerovoc dalam Wena (2010:138-139) ntekga bahwa salah
satu kesulitan yang seringkali menjadi kesulitarrugadalah bagaimana cara
meningkatkan kreativitas yang masih terpendam ddiamnsiswa.

Berdasarkan pernyataan di atas, persoalan kreatimenjadi salah satu factor
penting dalam menunjang proses pembelajaran. Kitatiharus dapat ditunjukkan
baik oleh siswa maupun oleh guru. Jika proses pkjabean memuat kemampuan
berpikir yang kreatif maka tentu saja aktivitasalesl akan terjadi dan kesemuanya itu
akan berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh sigka terutama pegalaman
belajar yang dapat dimiliki oleh siswa.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah saterketpilan yang harus
dimiliki siswa. Hasil karya ilmu pengetahuan dakn@ogi seperti mobil, pesawat,
kereta api, lampu, komputer, televisi dan masih yBknlagi sarana yang
mempermudah kerja manusia, kini bukan menjadi lgar@sing lagi. Itu semua
merupakan hasil karya kreativitas yang dikembangheh manusia-manusia kreatif.
Jika manusia tidak kreatif, tidak akan ada penenka#aga baru, cara baru ataupun
solusi baru dalam menghadapi berbagai kesulitadakTidapat dipikirkan jika
manusia tidak suka berpikir dan mencoba hal-hal,bsangat mungkin saat ini kita
masih berada di zaman batu. Kreatif merupakan keuam untuk menciptakan.
Imajinatif, inovatif, dan artistik yang dicirikanedgan sesuatu yang asli dan baru

(Rachmawati dan kurniati, 2005:3).



Oleh karena itu unsur kreatif diperlukan dalam psoBerpikir untuk berbagai
hal. Berpikir kreatif ini dapat digunakan untuk mgelesaikan masalah. Semakin
kreatif seseorang, semakin banyak alternatif pesgthnnya. Berpikir kreatif dapat
membantu siswa dalam menyesuaikan diri dengan alkau) dimana perubahan itu
berjalan sangat cepat. Oleh karena itu, pengembakgaampuan berpikir kreatif
dapat menuntun mereka menyesuaikan diri dengandidndupnya.

Dalam proses pembelajaran di kelas, kreativitasnflikkan melalui aktivitas
belajar. Guru berfungsi sebagai pendorong kreasiyilimana guru harus senantiasa
berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dat@hayani siswa, melalui
kemampuan menggali dan meningkatkatkan aktivitaskdaativitas belajar siswa.

Siswa juga harus memiliki kreativitas dalam belakéal ini dapat ditunjukkan
melalui beberapa kemampuan yang menunjukkan Kedéahh siswa dalam kegiatan
pembelajaran, antara lain :

- Kemampuan bertanya

- Kemampuan melakukan pengamatan

- Kemampuan mengidentifikasi dan mengklasifikasilizmngamatan

- Kemampuan menafsirkan hasil identifikasi dan kikagi

- Kemampuan menggunakan alat dan bahan untuk merapgoehgalaman

secara langsung

- Kemampuan merencanakan suatu kegiatan penelitian

- Kemampuan menggunakan dan menerapkan konsep ykatg déuasai

dalam suatu situasi baru



- Kemampuan menyajikan suatu hasil pengamatan darhatll penelitian

Jika kemampuan-kemampuan yang disebutkan di aapst ditunjukkan oleh
siswa dan diorganisir dengan baik oleh guru, makeam mutlak proses
pembelajaran akan menghasilkan menusia-manusiabyday saja memiliki prestasi
sebatas nilai/angka yang tinggi, namun lebih darprestasi akan dapat ditunjukkan
sepanjang kehidupannya melalui sikap dan perilakurypang tentunya akan
berpengaruh baik terhadap diri pribadinya maupthratiap masyarakat.

Mata pelajaran Ekonomi di tingkat persekolahan mp&kan bagian dari
disiplin ilmu sosial, adalah mata pelajaran yangemaya terdiri dari konsep-konsep
dan teori-teori yang mengkaji peristiwa-peristivioomi di dalam masyarakat.
Oleh karena itu, untuk mengkaji perbagai peristilan permasalahan ekonomi
tersebut diperlukan kemampuan berpikir kreatif sgha permasalahan yang
dihadapi dapat terpecahkan dengan solusi terbaptimalisasi siswa dalam
pembelajaran mampu memberikan kesempatan yandpdgasmereka untuk terlibat
dalam proses berpikir kreatif, yang nantinya dapatmanfaat dalam kehidupan
mereka di masyarakat.

Dalam proses pembelajarannya, muatan materi depigemes berpikir kreatif
belum nampak. Hal ini menjadikan mata pelajaramehku sebagai salah satu mata
pelajaran yang kurang diminati oleh siswa sehirgggaengaruh terhadap pencapaian
hasil belajar. Hal ini terlihat pada salah satuwsk menengah umum di Ambon yang
kemudian akan dijadikan lokasi penelitian ini. Se@sdengan hasil ujian akhir

semester genap SMU Negeri 11 Ambon pada tiga thklakangan diperoleh nilai



mata pelajaran Ekonomi rata-rata di kelas X yajfi0Gahun 2007 menurun menjadi
6,00 sedangkan tahun 2010 naik menjadi 6,30 tetitgui tersebut masih di bawah
nilai yang ditetapkan melalui nilai ketuntasan mial (KKM) yaitu 6,50.

Selanjutnya, dalam proses pembelajarannya, aldidigam kemampuan berpikir
kreatif siswa sangat rendah. Berdasarkan hasil weava dengan guru ekonomi di
sekolah yang bersangkutan via telepon pada tarfgghnuari 2011, mengatakan
bahwa dalam proses pembelajaran, siswa cendergifgpari jumlah siswa rata-rata
40 orang, ternyata kemampuan proses yang ditunjugisava sangat rendah. Hal ini

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :

Tabel 1.1
Kemampuan siswa kelas X
Kemampuan Siswa (orang)
- Kemampuan Bertanya 1
- Kemampuan Menjawab 2
- Kemampuan 2
mengidentifikasikan
- Kemampuan menganalisis 1
- Kemampuan menilai 2

Sumber : Hasil wawancara (25 Januari 2011)

Adapun persoalan-persoalan di atas, baik menyamgllaitujian akhir semester
serta penunjukkan kemampuan siswa dalam aktiviétdgds, disebabkan oleh pola
pembelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 11 Ambaasih berpusat pada guru.
Hal ini menjadikan siswa tidak memiliki keaktifarard kreativitas dalam belajar.
Siswa telah terbiasa menerima semua informasi paimgen dari guru sehingga

kemampuan dan keterampilan menemukan dan mencadlirisesulit untuk



dikembangkan. Hal ini ditunjang dengan penggunaatode mengajar yang bersifat
konvensional sehingga perubahan pembelajaran tedku nampak.

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pengembangambelajaran yang
inspiratif, inovatif, menantang dan menyenangkarhinggia mengembangkan
keaktifan belajar siswa serta kemampuan berpikiatdinya.

Salah satu upaya pengembangan pembelajaran yamrd didggkukan dalam
memacu kemampuan berpikir siswa serta dalam upayangkatkan hasil belajar
siswa adalah melalui strategi pembelajaran yarag.tep

Berdasarkan pengamatan nyata, proses pembelajasekatbh dewasa ini rata-
rata kurang memperhatikan tingkatan kreativitasepasdidik. Masih banyak guru
yang menggunakan metode pembelajaran bersifat keioreal secara monoton
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehinggaasaaselajar terkesan kaku dan
sangat didominasi oleh guru.

Hamalik ( 2007:170-172), menjelaskan tentang pémsopenggunaan metode
pembelajaran konvensioal yang berpengaruh padaaspssviu dirubah dengan
menekankan pembelajaran pada aktivitas belajarasisial ini dapat dilihat pada
penjelasan di bawah ini.

Target pencapaian pembelajaran hanya didasarkaa peadcapaian materi

kurikulum, sehingga kemampuan yang ditanamkan gada peserta didik

diarahkan kepada hafalan dan bukan pada pemahatahrni dapat dilihat
pada proses pembelajaran di kelas, dimana guruadiesgtu-satunya sumber
informasi pengetahuan. Dengan menggunakan metodenab, peserta didik
hanya berperan sebagai pendengar yang setia, pehedtan materi dengan
peluang bertanya yang kecil. Suasana pembelajaparts ini menjadikan

peserta didik pasif dan tidak memiliki pengalamaelajar yang dapat
meningkatkan kualitas dirinya.



Pembelajaran seperti ini adalah pembelajaran naasjpau yang memposisikan
peserta didik sebagai individu yang siap menderagadpa yang disampaikan
oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat yang yatakan bahwa
pembelajaran tradisional tidak mengenal asas #&tividalam proses
pembelajaran. Kegiatan mandiri sebagai pengalamalajab bagi siswa
dianggap tidak bermanfaat. Guru sebagai satu-satsupber serba tahu yang
menentukan segala hal yang dianggap penting tagasiSistem penuangan isi
buku dianggap lebih mudah dan baik bagi guru. Sisaraya berperan sebagai
penerima materi dari guru yang bersumber hanyabdiri.

Pembelajaran seperti yang disampaikan di atak tldpat dipertahankan lagi.
Hal ini didukung dengan hasil temuan-temuan bardanda psikologi
perkembangan dan psikologi belajar yang menggambabdlahwa : (1) di
dalam diri peserta didik terdapat prinsip aktifinggnan untuk berbuat dan
bekerja sendiri. Lembaga pendidikan perlu memberikesempatan agar
potensi tersebut dapat berkembang menuju tingkakep®#angan yang
diharapkan; (2) setiap peserta didik memiliki bgdiakebutuhan. Kebutuhan
tersebut menimbulkan dorongan untuk berbuat terknpstbuatan belajar dan
bekerja, agar kebutuhan-kebutuhannya dapat terpelahutuhan-kebutuhan
dapat berubah dan bertambah, dengan demikian parbyang dilakukan
semakin banyak dan beraneka ragam pula.

Penemuan-penemuan ini menghadirkan pengajaran yafegtif, yaitu
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajanrisetau melakukan
aktivitas sendiri. Peserta didik belajar sambil dgk untuk memperoleh
pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek tingkah léaknya, serta
mengembangkan keterampilan yang bermakna untulp lidonasyarakat

Dari penjelasan di atas, kita dapat melihat bahwalhelajaran dengan
mengaktifkan siswa melalui pengalaman belajar yakgn dialami oleh dirinya
sendiri akan lebih bermakna dibandingkan dengan bptjaran berdasarkan
penuangan isi buku secara menyeluruh dan hanylkukda oleh guru sebagai satu-
satunya sumber informasi. Diharapkan dengan pearbalola pembelajaran yang
diterapkan, maka siswa akan memiliki pengetahuarg yabih tinggi dan mampu

menunjukkan sikap dan keterampilan yang baik pDiatingkat sekolah, hal ini

terakumulasi melalui prestasi belajar.



Prestasi belajar ditunjukan melalui angka/nilai pau kemampuan
keterampilan yang dapat dimilikinya. Oleh karena ufpaya peningkatan prestasi
belajar peserta didik perlu dikembangkan melalsade pembelajaran yang memacu
kemampuan dan keaktifan siswa. Dalam hal ini dierh guru kreatif yang dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik darkdisaleh siswa. Suasana kelas
perlu direncanakan dan dikelola sedemikian rupagmemakan ketepatan atribut
pembelajaran agar siswa dapat menggali potensiydiiengan pengalaman belajar
yang menyenangkan sehingga berpengaruh terhadagkatan kemampuan dirinya
melalui perolehan peningkatan prestasi. Denganngkatan prestasi belajar siswa,
akan menentukan mutu pendidikan.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secaramuman pendidikan
ilmu-ilmu sosial secara khususnya, maka pendidigariu dikembalikan kepada
prinsip dasarnya yaitu sebagai upaya untuk memakearsi manusia (humanisasi);
mengembangkan potensi dasar peserta didik aganibdesmn mau menghadapi
problema hidup tanpa rasa tertekan; serta mau, matap senang meningkatkan
kemampuan yang dimilikinya.

Pendidikan dalam arti luas, diartikan sebagai @gsengembangan semua
aspek kepribadian manusia, baik aspek pengetahifai, dan sikap, maupun
keterampilan (Sanjaya, 2009:43). Hal ini merujulpd@a pengembangan individu
dilihat dari usaha membekali dirinya dengan berb&gmampuan yang disebutkan
tadi. Oleh karena itu proses pembelajaran harusesdid dengan tujuan

mengembangkan potensi dan kreativitas siswa. Miara(l992:23) menyatakan



bahwa lingkungan pendidikan dapat turut memupukikegian kreatif karena tujuan
pendidikan pada hakekatnya adalah mengusahakanlswgiungan yang setiap anak
didiknya diberikan kesempatan untuk mewujudkan balem kemauannya secara
optimal sehingga ia dapat mewujudkan dirinya darfubgsi sepenuhnya, sesuai
dengan kebutuhannya dan kebutuhan masyarakat. Demgaikian, untuk
mewujudkan perilaku kreatif, baik ciri-ciri kogrfitmaupun ciri-ciri afektif dari
kreativitas, perlu dikembangkan secara terpadurdal@ses pembelajaran.

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambaftamasi dan
kemampuan baru. Ketika guru berpikir informasi d@&mampuan apa yang harus
dicapai dan dimiliki siswa, maka pada saat itu jggeu harus berpikir starategi apa
yang harus dilakukan agar kemampuan dalam dirissiapat tercapai secara efektif
dan efisien. Pelaksanaan proses pembelajaran a&an menarik apabila guru
memilih model pembelajaran yang relevan dengan é@ry@ng sedang dipelajari.
Dahlan (1990:15) menyatakan bahwa pemilihan modshhelajaran hendaknya
relevan dan mendukung tercapainya tujuan pembafajar

Pembelajaran dengan stratégarning cycle sebagai bagian dari pendekatan
teori pembelajaran konstruktivisme, adalah suatatedi pembelajaran yang berpusat
pada siswa<udent centered). Pembelajaran ini dirancang untuk mengembangkan
aktivitas belajar siswa melalui beberapa fase &eldfase-fase ini masing-masing
memiliki tujuan pencapaian yang diharapkan dimilgecara bertahap sehingga

sampai kepada tujuan akhirnya.
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Learning cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase)g ya
diorganisir sedemikian rupa sehingga siswa dapagoasai kompetensi-kompetensi
yang harus dicapai dalam proses pembelajaran deragarberperan aktif. Sehingga
siswa tidak hanya berperan sebagai objek belajarunadia akan lebih berperan
sebagai subjek belajar melalui pengalaman belagag ydilakukan sendiri. Guru
dalam implementasi model ini menempatkan dirinylbagai fasilitator yang akan
mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mudai plerencanaan terutama
pengembangan perangkat pembelajaran, pelaksamatania pemberian pertanyaan-
pertanyaan arahan dan proses bimbingan, sertaasvéuutama evaluasi proses dan
hasil tes.

Pembelajaran melalui stratelgarning cycle dengan tahapannya, seyogyanya
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswidreativitas itu
memungkinkan siswa untuk mempertemukan, menghulamgknenggabungkan
kenyataan, gagasan-gagasan sesuai dengan konggpligmmkan sehingga mampu
menjawab berbagai persoalan yang dihadapai. Kemamipu dihasilkan tentu saja
melalui tahapan-tahapan berpikir yang dimulai Bawah ke atas.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peterligrik untuk meneliti lebih
dalam melalui penelitian dengan judul “ PengaruhePgpan Strategi Pembelajaran
Learning Cycle Melalui “5E” Dalam Mengembangkan KemampuampBer Kreatif

Siswa”.
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B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian masalah yang telah dikemukakatad, maka masalah
dalam penelitian ini difokuskan pada “Bagaimana gaeuh penerapan strategi
pembelajaranLearning Cycle melalui “5E” dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa?”.

Perlu dijelaskan bahwa dalam penelitian ini, kekasitrol tidak mendapat
perlakuan dengan strategarning cycle melainkan dengan strategi pembelajaran
yang biasanya dilakukan oleh guru yahavance Organizer.

Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan dalananyedn-pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kigatva antara hasil
pretest danposttest pada siswa kelas yang menggunakan stra&agning
cycle (kelas eksperimen)?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kiatva antara hasil
pretest dan posttest pada siswa kelas yang mendapat perlakiwgvanae
organizer (kelas control) ?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreigtva pada kelas
yang menggunakan pembelajaran dengan strégagiing cycle dengan

kelas yang mendapat perlakusivance organizer ?
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C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan utama yang akan dicapai dalam pereliti adalah mengetahui
pengaruh penerapan stratdgarning cycle dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Tujuan khusus dari penelitian ini secara empiredatu:

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir ikrestva antara
hasil pretest dan posttest pada siswa kelas yang menggunakan strategi
learning cycle (kelas eksperimen).

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir ikremstva antara
hasil pretest dan posttest pada siswa kelas yang mendapat perlakuan
advance organizer (kelas kontrol).

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikiriksasitva pada kelas
yang menggunakan pembelajaran dengan strégagiing cycle dengan

kelas yang mendapat perlakusdvance organizer.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat jagénsumbangan
pada dunia pendidikan khususnya pengembangan gstiaéenbelajaran
dalam pengajaran llmu Pengetahuan Sosial (ekon@aija sebagai

landasan awal bagi pengembangan penelitian-pemetigjenis yang terkait.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikén kontribusi
bagi efektifitas pembelajaran dengan melibatkanu glein siswa secara
bersama-sama untuk pencapaian hasil yang lebih I6ziku memiliki
informasi tambahan tentang penggunaan strategi glejatan dalam mata
pelajaran ekonomi. Siswa memiliki pengalaman belsgta peningkatan
kemampuan berpikir kreatif melalui diskusi dengaman sekelas dalam

kelompok dan mampu memecahkan masalah.

E. METODE PENELITIAN

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kizdifitidengan metode
penelitian eksperimen. Dalam proses penelitiandgaain eksperimen menggunakan
metode quasi eksperimen dengaon equivalent control groups pretest posttest
design. Pengumpulan data dilakukan melalui tes berbentalkan untuk mengukur
tingkat kreativitas siswa, wawancara untuk melit@iggapan guru dan siswa
terhadap penggunaan strategi pembelajaeaming cycle serta observasi untuk

melihat proses pembelajaran yang dilakukan di kelas

F. LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan di Propinsi Malukiengan lokasi penelitian
berada pada Sekolah Menengah Umum (SMU) negerirhihoA. Objek penelitian

diarahkan kepada siswa kelas X dengan menggunakarkelas yaitu kelas X12
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sebagai kelas kontrol yang mendapat perlalkaduance organizer serta kelas X13
sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuarbetgaran menggunakan

strategilearning cycle.



